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I. Pendahuluan

Pancasila berperan sebagai fondasi utama negara Indonesia, sekaligus menjadi pegangan hidup dan landasan
filosofis bangsa yang sangat penting untuk membentuk kepribadian dan jati diri nasional (Warjiyo, 2025). Lima
prinsip dalam Pancasila memiliki fungsi sebagai panduan utama dalam menjalankan kehidupan sosial, berbangsa,
dan bernegara (Judijanto et al., 2024). Dalam ranah pendidikan nasional, PP No. 4 Tahun 2022 tentang Standar
Nasional Pendidikan dengan tegas menyatakan bahwa Pendidikan Pancasila harus diajarkan di seluruh tingkat
pendidikan tanpa terkecuali. Penerapan Kurikulum Merdeka semakin menguatkan kedudukan penting Pendidikan
Pancasila, yang tidak sekadar berfokus pada penyampaian materi mengenai ideologi bangsa, melainkan juga
berperan dalam membangun karakter siswa yang mencerminkan nilai-nilai Pancasila yakni siswa yang religius,
beretika baik, menghargai keberagaman global, memiliki semangat kerjasama, inovatif, berpikir kritis, dan mandiri
(Kementerian Pendidikan Riset, dan Teknologi, 2022).

) Meskipun posisinya strategis, pelaksanaan Pendidikan Pancasila dilapangan menghadapi beragam hambatan yang
kompleks. Menurut Survei Karakter Pelajar Indonesia (Kementrian Pendidikan, Riset, dan Teknologi, 2021),
meskipun 68% siswa mengaku memahami nilai-nilai Pancasila dengan baik, hanya 45% yang benar-benar
menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. Kesenjangan antara pemahaman secara intelektual dan penerapan
nilai tersebut mengindikasikan adanya masalah mendasar pada metode pembelajaran yang selama ini di gunakan.
Data pencapaian Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila semakin
memperkuat indikasi tersebut. Berdasarkan laporan (Pembelajaran, 2023), hanya 62% siswa sekolah dasar yang
mencapai KKM dengan standar minimal 75, menunjukkan perlunya inovasi dalam pendekatan pembelajaran yang
dapat meningkatkan ketiga aspek penting dari siswa. Selain itu, berdasarkan hasil observasi di SDN 2 Sumberejo
menunjukkan ada beberapa siswa belum tuntas dalam mata pelajaran Pendidikan Pancasila dan juga proses
belajar mengajar disana juga masih menggunakan metode konvensional dengan ceramah.

Beberapa faktor utama yang menyebabkan rendahnya capaian pembelajaran Pendidikan Pancasila mencakup
pendekatan pembelajaran konvensional yang didominasi metode ceramah (Mutia et al., 2025). Sehingga
menjadikan siswa pasif dan kurang terlibat secara emosional, orientasi tekstual yang terlalu menekankan hafalan
konsep tanpa mengaitkan dengan konteks kehidupan nyata, keterbatasan media pembelajaran dalam bentuk yang
menarik dan sesuai karakter anak, serta minimnya pendekatan holistik yang mengintegrasikan ketiga ranah
pembelajaran secara seimbang (Cahyani et al., 2024). Kondisi ini diperparah oleh era globalisasi dan revolusi
industri 4.0 yang membawa tantangan baru bagi pendidikan karakter, di mana perkembangan teknologi informasi
yang pesat memberikan akses tanpa batas terhadap informasi global namun berpotensi mengikis nilai-nilai luhur
bangsa apabila tidak diimbangi pendidikan karakter yang kuat. Fenomena ini memunculkan dilema identitas
generasi muda yang berada pada persimpangan antara mempertahankan jati diri nasional atau mengadopsi nilai-
nilai eksternal yang belum tentu selaras dengan Pancasila.

Dalam menghadapi tantangan ini, diperlukan perubahan dalam cara pandang pembelajaran yang mampu
menghubungkan antara teori dan praktik. Pendekatan pembelajaran yang berfokus pada nilai-nilai mulai
mendapatkan perhatian lebih dalam studi mengenai pendidikan karakter. Halstead & Taylor (2000) menjelaskan
bahwa pembelajaran berbasis nilai merupakan sistem pendidikan yang secara jelas mengutamakan
pengembangan sikap positif, nilai, dan karakter siswa melalui metode pembelajaran yang terencana dan
bermakna. Pendidikan Pancasila dengan pembelajaran berbasis nilai mengacu pada proses pembelajaran yang
tidak hanya mentransfer pengetahuan tentang sila-sila Pancasila, tetapi juga mengembangkan kesadaran,
penghayatan, dan pengamalan nilai-nilai tersebut dalam kehidupan sehari-hari melalui internalisasi nilai yang
otentik dan berkelanjutan (Ismi et al., 2025).

Pembelajaran berbasis nilai memiliki karakteristik yang integratif dengan menggabungkan aspek kognitif, afektif,




dan psikomotorik dalam satu kesatuan pembelajaran yang holistik, kontekstual dengan menghubungkan materi
pembelajaran dengan realitas kehidupan siswa dan lingkungan sosial, reflektif dengan menprovokasi peserta didik
dalam merefleksikan nilai-nilai yang telah dipelajarinya dan mengaitkan pada pengalaman personal, transformatif
dengan mengubah tidak hanya kognitif tetapi juga afektif, perilaku, dan karakter, serta partisipatif dengan
melibatkan siswa secara aktif dalam proses pembelajaran melalui diskusi, simulasi, dan praktik langsung
(Muliawarman, 2025). Untuk mengoperasionalkan pembelajaran berbasis nilai tersebut, model pembelajaran
afektif menjadi pendekatan yang relevan karena menitikberatkan pada pengembangan aspek emosional, nilai,
sikap, dan karakter peserta didik berdasarkan taksonomi ranah afektif dari Krathwohl, Bloom & Masia dalam
(Huseng & Auliyauddin, 2025) yang mencakup lima tingkatan hierarkis: receiving (penerimaan), responding
(menanggapi), valuing (menilai), organization (mengorganisasi), dan characterization (karakterisasi).

Penelitian empiris menunjukkan bahwa pendekatan pembelajaran yang berfokus pada pengembangan nilai tidak
hanya dapat meningkatkan prestasi akademik tetapi juga membentuk karakter siswa. Sebagai contoh,Lestari (2021)
menemukan pada peserta didik atau siswa sekolah dasar bahwasanya mereka yang mengikuti pembelajaran
berbasis nilai menunjukkan peningkatan signifikan dalam kemampuan berpikir moral dan pengambilan keputusan
yang etiis dibandingkan kelompok yang mendapatkan intervensi tersebut. Lukman et al. (2025) dalam risetnya
mengenai penerapan nilai-nilai Pancasila dengan menggunakan metode pembelajaran aktif mendapati ada
kenaikan motivasi belajar sebesar 35%, partisipasi siswa dalam kegiatan pembelajaran meningkat 42%, dan
perkembangan keterampilan sosial mencapai 31%. Penelitian yang dilakukan oleh Lestari (2021) menunjukkan
bahwa siswa yang terpapar secara konsisten pada pembelajaran berbasis nilai memiliki tingkat self-efficacy yang
lebih tinggi dan civic engagement yang lebih aktif, serta menunjukkan resiliensi karakter yang lebih kuat ketika
dihadapkan pada dilema moral kontemporer seperti intoleransi, ujaran kebencian di media sosial, dan pergeseran
norma sosial.

Berdasarkan berbagai permasalahan dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila, urgensi penguatan karakter di era
digital, serta bukti empiris mengenai efektivitas pembelajaran berbasis nilai, maka penelitian ini dipandang penting
untuk dilakukan. Penelitian ini berfokus pada implementasi model pembelajaran yang mengutamakan nilai-nilai
dalam proses Pendidikan Pancasila sebagai usaha untuk meningkatkan hasil belajar siswa secara menyeluruh dan
lebih efektif. Dengan menerapkan model ini, diharapkan para siswa tidak hanya dapat memahami secara kognitif
mengenai nilai-nilai Pancasila, tetapi juga mampu merasakan dan mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-
hari. Oleh sebab itu, penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi penerapan model pembelajaran berbasis nilai
dalam Pendidikan Pancasila dan bagaimana perbaikan hasil belajar siswa setelah model tersebut dilaksanakan.
Dengan demikian, penelitian ini berjudul “Penerapan Model Pembelajaran Berbasis Nilai dalam Upaya Peningkatan
Hasil Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Pendidikan Pancasila”.

Il. Metode

Studi ini menerapkan metode kualitatif melalui desain Penelitian Tindakan Kelas (PTK) atau Classroom Action
Research (CAR). Pemilihan desain PTK didasarkan pada kemampuannya untuk menguji secara empiris dampak
implementasi model pembelajaran afektif yang berbasis nilai terhadap pencapaian belajar peserta didik. Hal ini
dilakukan melalui rangkaian siklus yang berkesinambungan, meliputi tahap perancangan, pelaksanaan,
pengamatan, dan evaluasi. PTK dapat didefinisikan sebagai bentuk penelitian yang dijalankan oleh pendidik dalam
lingkungan kelasnya sendiri melalui proses merancang, mengimplementasikan, dan mengevaluasi tindakan secara
kolektif dan partisipatif guna meningkatkan kualitas pengajarannya, sehingga prestasi belajar siswa dapat
mengalami peningkatan (Utomo et al., 2024). Studi ini mengadopsi PTK spiral dari Kemmis & McTaggart (1988)
dengan empat tahapan dalam siklusnya: Perencanaan (Planning), Pelaksanaan (Acting), Pengamatan (Observing),
dan Refleksi (Reflecting).

Dalam penelitian tindakan kelas pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila di SDN 2 Sumberejo, tahapan pertama
yaitu Perencanaan (Planning) dilakukan dengan menyusun perangkat pembelajaran, menentukan tujuan
pembelajaran, memilih metode atau model yang akan digunakan, menyiapkan media pembelajaran, serta
membuat instrumen penilaian dan lembar observasi untuk mengetahui perkembangan siswa. Tahapan kedua yaitu
Pelaksanaan (Acting) merupakan kegiatan menerapkan rencana pembelajaran yang telah disusun di kelas, seperti
melaksanakan proses belajar mengajar Pendidikan Pancasila melalui diskusi, kerja kelompok, permainan edukatif,
atau kegiatan yang menanamkan nilai-nilai Pancasila kepada siswa. Selanjutnya pada tahap Pengamatan
(Observing), peneliti melakukan pengamatan terhadap aktivitas guru dan siswa selama pembelajaran berlangsung,
mencatat keterlibatan siswa, sikap, hasil belajar, serta kendala yang muncul menggunakan lembar observasi atau
dokumentasi. Tahap terakhir yaitu Refleksi (Reflecting) dilakukan dengan menganalisis hasil pelaksanaan dan
pengamatan untuk mengetahui kelebihan dan kekurangan pembelajaran yang telah dilakukan, kemudian
menentukan perbaikan yang perlu dilakukan pada siklus berikutnya agar pembelajaran Pendidikan Pancasila di SD
menjadi lebih efektif dan tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan lebih baik. Penelitian dirancang untuk
dilaksanakan dalam 2-3 siklus dengan kriteria pencapaian yang sudah ditentukan sebelum tindakan dilakukan
(Wijaya et al., 2023). Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar 1 sebagai berikut.



Gambar 1. Alur Siklus PTK

Penelitian dilaksanakan di SDN 2 Sumberejo kelas IV yang terdiri dari 12 siswa, pada semester ganjil tahun
pelajaran 2025/2026. Lokasi penelitian dipilih berdasarkan kesiapan kelas dan dukungan sekolah untuk
pelaksanaan penelitian. Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian berjudul “Penerapan Model
Pembelajaran Berbasis Nilai dalam Upaya Peningkatan Hasil Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Pendidikan
Pancasila” dengan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK) meliputi lembar observasi, tes, dan dokumentasi.
Lembar observasi berguna dalam menghimpun data kegiatan pendidik dan peserta didik ketika belajar di kelas,
khususnya keterlaksanaan model pembelajaran berbasis nilai. Tes berguna dalam memahami tingkatan
pemahaman dan penguasaan materi siswa sebelum dan sesudah tindakan pada setiap siklus. Dokumentasi
digunakan untuk memperoleh data pendukung seperti daftar hadir, foto kegiatan, dan catatan proses
pembelajaran yang relevan. Kombinasi ketiga instrumen tersebut digunakan untuk memberikan gambaran yang
komprehensif mengenai penerapan model pembelajaran berbasis nilai pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila
serta peningkatan hasil belajar siswa setelah model pembelajaran tersebut diterapkan.

IIl. Hasil dan Pembahasan

Hasil Pra Siklus, Siklus I, dan Siklus II

Peneliti mengamati keadaan awal guna mengetahui kondisi hasil belajar siswa kelas IV SDN 2 Sumberejo pada mata
pelajaran Pendidikan Pancasila sebelum penerapan model pembelajaran berbasis nilai dilakukan. Pengamatan
awal ini dilaksanakan melalui pemberian tes pra siklus untuk mengetahui kemampuan awal siswa. Hasil pra siklus
ini menjadi dasar dalam menentukan perlunya tindakan perbaikan pembelajaran melalui penelitian tindakan kelas
dengan menerapkan model pembelajaran berbasis nilai. Selain itu, data pra siklus juga digunakan sebagai
pembanding untuk melihat peningkatan hasil belajar siswa pada siklus | dan siklus Il setelah model pembelajaran
tersebut diterapkan. Adapun hasil tes pra siklus siswa kelas IV SDN 2 Sumberejo yang terdiri dari 12 siswa disajikan
pada tabel 1.

Tabel 1. Hasil Pra Siklus

No Nama Nilai Pra Siklus Keterangan

1 Adeeva Afshen Mysha 55 Tidak Tuntas

2 Agilla Khansa Ravani 60 Tidak Tuntas

3 Arzai Nur Rohim 50 Tidak Tuntas

4 Elmiztan Eghiztyra Wiyono 65 Tidak Tuntas

5 Fibriera Putri Kusuma 58 Tidak Tuntas

6 Firzha Novergia 62 Tidak Tuntas

7 Galuh Prawira 54 Tidak Tuntas

8 Sabina Artha Bekova 59 Tidak Tuntas

9 Shagila Myesha Pratista 57 Tidak Tuntas

10 Vanessa Hanni Laurensya 63 Tidak Tuntas

11 Wahyu Fitriana Crisna Dewi 52 Tidak Tuntas

12 Zahra Septya Haiani 56 Tidak Tuntas

Jumlah 691

Rata-rata 57,5

Hasil pra siklus di atas diperoleh rerata sebesar 57,6 dan di bawah KKM yaitu 75. Seluruh siswa yaitu 12 orang
belum mencapai ketuntasan belajar sehingga persentase ketuntasan klasikal masih 0%. Kondisi ini menunjukkan
bahwa hasil belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila masih tergolong rendah dan memerlukan
perbaikan dalam proses pembelajaran. Rendahnya hasil belajar tersebut dapat disebabkan oleh kurangnya
keterlibatan aktif siswa dalam pembelajaran serta metode yang digunakan belum mampu mengaitkan materi



dengan pengalaman nyata siswa. Oleh karena itu, diperlukan suatu tindakan perbaikan dengan menerapkan
pembelajaran berbasis nilai guna mengoptimalkan pemahaman dan hasil belajar dari siswa.

Selanjutnya dilakukan pre-test dan post-test guna mengukur hasil belajar siswa pada setiap siklusnya. Pre-test
diberikan sebelum tindakan pembelajaran dilakukan untuk mengukur kemampuan awal siswa terhadap materi
yang akan dipelajari. Selanjutnya, setelah proses pembelajaran dengan model berbasis nilai diterapkan, siswa
diberikan tes akhir guna melihat kenaikan hasil belajar. Data hasil tes awal dan akhir dari siklus | dan Il ada di tabel
2dan3:

Tabel 2. Hasil Siklus |

No Nama Pre-test Post-test Selisih Keterangan

1 Adeeva Afshen Mysha 55 70 15 Tidak Tuntas

2 Agilla Khansa Ravani 60 75 15 Tuntas

3 Arzai Nur Rohim 50 68 18 Tidak Tuntas

4 Elmiztan Eghiztyra Wiyono 65 78 13 Tuntas

5 Fibriera Putri Kusuma 58 72 14 Tidak Tuntas

6 Firzha Novergia 62 80 18 Tuntas

7 Galuh Prawira 54 69 15 Tidak Tuntas

8 Sabina Artha Bekova 59 74 15 Tidak Tuntas

9 Shagila Myesha Pratista 57 76 19 Tuntas

10 Vanessa Hanni Laurensya 63 82 19 Tuntas

11 Wahyu Fitriana Crisna Dewi 52 67 15 Tidak Tuntas

12 Zahra Septya Haiani 56 79 23 Tuntas

Jumlah 691 890

Rata-rata 57,5 74,2

Mengacu dalam data siklus |, diperoleh rerata nilai pre-testnya adalah 57,6 yang menunjukkan bahwa kemampuan
awal siswa masih kurang daripada KKM yang ditetapkan. Setelah penerapan model pembelajaran berbasis nilai,
nilai-nilai rata-rata post-test naik menjadi 74,2. Peningkatan ini menandakan adanya perbaikan dalam pemahaman

siswa terhadap materi. Namun demikian, hasil tersebut belum sepenuhnya memuaskan. Dari 12 siswa,hanya 6
siswa (sekitar 50%) yang memperoleh >75, sehingga masih ada 6 siswa yang belum mencapai Kriteria Ketuntasan
Minimal. Situasi ini menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran pada siklus | belum sepenuhnya efisien
dan masih perlu perbaikan. Beberapa siswa masih mengalami kesulitan dalam memahami materi secara
menyeluruh, sehingga diperlukan perbaikan strategi pembelajaran pada siklus berikutnya. Oleh karena itu,
penelitian dilanjutkan ke siklus Il dengan melakukan refleksi dan penyempurnaan tindakan. Hasil siklus 2 ada di
tabel 3:

Tabel 3. Hasil Siklus Il

No Nama Pre-test Post-test Selisih Keterangan
1 Adeeva Afshen Mysha 70 82 12 Tuntas

2 Aqilla Khansa Ravani 75 88 13 Tuntas

3 Arzai Nur Rohim 68 80 12 Tuntas

4 Elmiztan Eghiztyra Wiyono 78 90 12 Tuntas
5 Fibriera Putri Kusuma 72 84 12 Tuntas

6 Firzha Novergia 80 92 12 Tuntas

7 Galuh Prawira 69 81 12 Tuntas

8 Sabina Artha Bekova 74 85 11 Tuntas

9 Shagila Myesha Pratista 76 89 13 Tuntas

10 Vanessa Hanni Laurensya 82 94 12 Tuntas
11 Wahyu Fitriana Crisna Dewi 67 79 12 Tuntas
12 Zahra Septya Haiani 79 91 12 Tuntas
Jumlah 890 1036

Rata-rata 74,2 86,3

Pada siklus Il, data pra-tes menunjukkan nilai rata-rata sebesar 74,2, yang mengindikasikan adanya kemajuan
dibandingkan dengan kemampuan awal yang terukur pada siklus I. Setelah dilakukannya perbaikan dalam
implementasi model pembelajaran berbasis nilai, nilai rata-rata tes setelah intervensi melonjak secara signifikan
menjadi 86,3. Kenaikan ini menandakan bahwa penerapan model pembelajaran berbasis nilai efektif dalam
meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi Pendidikan Pancasila. Seluruh siswa, yaitu 12 siswa, berhasil
mencapai nilai > 75 sehingga persentase ketuntasan belajar mencapai 100%. Hasil ini telah melampaui indikator
keberhasilan yang ditetapkan, yaitu minimal 75% siswa mencapai KKM. Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa penerapan model pembelajaran berbasis nilai berhasil meningkatkan hasil belajar siswa. Oleh karena itu,




penelitian tindakan kelas ini dinyatakan berhasil dan tidak dilanjutkan ke siklus berikutnya.

PEMBAHASAN

Pembahasan dalam penelitian ini memaparkan proses penerapan model pembelajaran berbasis nilai pada mata
pelajaran Pendidikan Pancasila sekaligus menggambarkan perubahan hasil belajar siswa setelah model tersebut
diterapkan. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan melalui tahapan pra siklus, siklus |, dan siklus I, terlihat
bahwa penerapan model pembelajaran berbasis nilai dapat dilaksanakan secara bertahap melalui proses
perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi dalam setiap siklus pembelajaran. Proses tersebut
memungkinkan penyempurnaan strategi pembelajaran dari satu siklus ke siklus berikutnya, sehingga kegiatan
pembelajaran menjadi lebih tersetruktur dan efektif. Setelah penerapan model tersebut, sangat terlihat pesat
peningkatan prestasi siswa yang signifikan, baik dari rata-rata nilai maupun dari persentase ketuntasan belajar. Hal
ini mengindikasikan bahwa model pembelajaran yang berfokus pada nilai tidak hanya layak untuk di
implementasikan , tetapi juga layak untuk memberikan dampak postitif terhadap peningkatan hasil belajar siswa
atau peserta didik.

Peningkatan prestasi belajar siswa dalam penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran yang
berbasis nilai dalam mata pelajaran Pendidikan Pancasila berpengaruh positif terhadap pemahaman siswa. Pada
siklus I, rata-rata nilai post-test menunjukkan peningkatan dibandingkan pre-test, meskipun ketuntasan klasikal
belum sepenuhnya tercapai. Ini menunjukkan bahwa model pembelajaran yang digunakan mulai memberikan efek
pada kegiatan belajar siswa, tetapi belum mencapai tingkat efektivitas yang optimal.Pada tahap awal penerapan
model pembelajaran berbasis nilai, sebagian siswa masih dalam tahap penyesuaian terhadap pola pembelajaran
yang menuntut keterlibatan aktif, diskusi, serta refleksi nilai. Hal ini wajar terjadi karena perubahan metode
pembelajaran membutuhkan adaptasi baik dari sisi guru maupun siswa (Nadila & Nugraha, 2024). Secara
pedagogis, proses adaptasi tersebut merupakan bagian dari dinamika pembelajaran yang alami (Marlina et al.,
2024). Oleh karena itu, hasil pada siklus | dijadikan dasar untuk melakukan refleksi dan perbaikan tindakan pada
siklus berikutnya. Refleksi ini menjadi kunci dalam penelitian tindakan kelas karena bertujuan untuk meningkatkan
kualitas pembelajaran secara berkelanjutan.

Siklus Il dalam penerapannya dilakukan perbaikan dari segi strategi yang digunakan, sehingga hasil belajar dari
siswa naik dengan signifikan dan seluruh siswa mencapai nilai di atas KKM. Peningkatan ini menunjukkan bahwa
model pembelajaran berbasis nilai yang diterapkan secara lebih terstruktur dan sistematis mampu meningkatkan
pemahaman siswa secara optimal. Keberhasilan tersebut dapat dijelaskan melalui teori konstruktivisme Piaget
yaitu pengetahuan secara aktif berkembang apabila seseorang mendapatkan pengalaman baru dari belajar
(Mufliha & Palennari, 2026). Pembelajaran Berbasis Nilai mendorong siswa untuk aktif menghubungkan konsep
dengan pengalaman dan situasi kehidupan sehari-hari, sehingga mereka tidak sekedar menerima materi secara
pasif (Ronggoet al., 2023). Cara ini membuat proses belajar lebih bermakna dan mengurangi kecenderungan
belajar hanya berupa menghafal (Mayasari et al., 2023). Kegiatan didkusi dan refleksi nilai juga mengacu siswa
berpikir kritis dan meningkatkan kemampuan analisis mereka terhadap permasalahan yang berkaitan dengan nilai-
nilai Pancasila (Sa'diyah et al., 2022). Dengan demikian, peningkatan hasil belajar pada siklus Il tidak hanya terlihat
dari jumlah nilai,tetapi juga dari kualitas pemahaman siswa yang lebih baik.

Hasil penelitian ini sejalan dengan teori pembelajaran bermakna David Ausubel, yang menyatakan bahwa proses
belajar lebih efektif bila informasi baru di hungkan dengan struktur kognitif yang sudah dimiliki siswa (Hayati et al.,
2025). Dalam penelitian ini, siswa diajak mengaitkan materi Pendidikaan Pancasila dengan pengalaman social dan
nilai-nilai yang mereka temui sehari-hari, sehingga pemahaman menjadi lebih dalam dan relevan dengan
kehidupan nyata. Selain itu, modelpembelajaran berbasis nilai juga membantu perkembangan aspek afektif sesuai
taksonomi Bloom (Safitri, 2023): siswa tidak hanya memahami konsep secara kognitif tetapi juga menghayati nilai-
nilai tersebut. Perpaduan ranah kognitif dan afektif inilah yang membuat pembelajaran menjadi lebih menyeluruh.
Ketika siswa memahami sekaligus menghayati nilai, maka motivasi belajar mereka meningkat (Humairoh et al.,
2025). Peningkatan motivasi tersebut pada akhirnya berkontribusi terhadap peningkatan hasil belajar secara
keseluruhan.

Keberhasilan penelitian ini juga dapat di lihat secara jelas melalui lensa teori social kognitif Albert Banduraa, yang
menekankan hubungan timbal balik antara individu, perilaku, dan lingkungan dalam proses pembelajaran
(Handayaningsih et al., 2024). Dalam model pembelajaran yang berfokus pada nilai, interaksi antar siswa saat
diskusi kelompok memberikan kesempatakan untuk belajar dengan mengamati dan meniru sikap sikap postitif.
Suasana kelas yang kondusif serta meningktkan kepercayaan diri siswa untuk mengemukakan pendapat (Dharma
et al., 2024), yang pada akhirnya turut berkontribusi pada peningkatan hasil belajar peserta didik. Proses tersebut
memperkuat pembentukan sikap positif sekaligus meningkatkan pemahaman konsep. Selain itu, pemberian
penguatan dan umpan balik dari guru turut memperkuat perilaku belajar yang baik (Kusuma et al., 2024). Interaksi
sosial yang terjadi selama pembelajaran membantu siswa membangun pengetahuan secara kolaboratif. Oleh
karena itu, peningkatan prestasi belajar dalam penelitian ini dipengaruhi tidak hanya oleh cara penyampaian
materi, tetapi juga oleh mutu interaksi sosial yang terjalin di kelas. Selain adanya kemajuan dalam hasil belajar yang
terlihat dari data setiap siklus, penerapan model pembelajaran yang berorientasi nilai juga membawa perubahan



pada proses pembelajaran di dalam kelas. Siswa jadi lebih aktif saat mengikuti proses pembelajaran, terutama
dalam diskusi dan sesi refleksi yang membahas nilsi-nilsi yang dipelajari. Tingkat keterlibatan yang meningkat
membuat suasana kelas menjadi lebih interaktif dan tidak membosankan dibandingkan metode sebelumnya.Selain
itu, guru mendapat kesempatan untuk membantu siswa mengaitkan materi dengan pengalaman sehari-hari,
sehingga pembelajaran terasa lebih relevan dengan kehidupan mereka. Pendekatan pembelajaran yang
menekankan nilai-nilai terbukti mempengaruhi bhkan hanya prestasi akademik, tetapi juga sikap dan keterlibatan
siswa selama proses pembelajaran. Oleh karena itu, menerapkan model pembelajaran berbasis nilai dapat
mendorong terwujudnya proses belajar yang lebih aktif, bermakna dan berfokus pada peserta didik.

Secara keseluruhan, pengamatan Tindakan kelas ini menunjukkan bahwa penggunaan model yang di gunakan
tersebut pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila berhasil meningktkan pretasi belajaar siswa. Hal ini terlihat dari
kenaikan nilai rata-rata siswa serta tercapainya ketuntasan belajar secara klasikal yang menunjukkan bahwa
tindakan pembelajaran yang dilakukan telah memenuhi indikator keberhasilan yang telah ditetapkan. Model
pendidikan ini tidak hanya membantu meningkatkan pemahaman konsep di kalangan siswa, tetapi juga berperan
dalam penanaman nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan sehari-hari. Proses belajar yang menggabungkan aspek
kognitif dan afektif terbukti mampu memberikan pengalaman belajar yang lebih berarti bagi siswa. Karena tujuan
penelitian tercapai pada siklus kedua, tindakan yang dilakukan dinyatakan berhasil sehingga tidak perlu dilanjutkan
ke siklus berikutnya. Temuan penelitian ini juga menunjukkan bahwa modelpembelajaran berbasis nilai merupakan
salah satu strategi efektif untuk mrningkatkan prestasi belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila.
Oleh sebab itu, model pembelajaran tersebut direkomendasikan untuk digunakan dalam proses pembelajaran di
sekolah dasar.

IV. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian Tindakan kelas yang dilaksanakan pada 12 siswa kelas IV SDN 2 Sumbrejo, dapat
disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran berbasis nilai pada pelajaran Pendidikan Pancasila
dilaksanakan melalui tahapan perencanaan,pelaksanaan, observasi, dam refleksi di setiap siklus. Model ini
menimbulkan peningkatan prestasi belajar secara bertahap dari kondisi awal, siklus I, hingga siklus Il. Rata-rata
ninali meningkat dari 57,6 (pra siklus) menjasi 74,2 pada siklus I, dan naik lagi menjadi 86,3 pada siklus Il.
Persentase ketuntasan belajar juga meningkat dan mencapai 100% pada siklus I, melebihi KKM yang di tetapakan
ebesar 75. Temuan tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran yang berfokus pada nilai-nilai Pancasila efektif
dalam meningkatkan hasil belajar siswa. Selain perbaikan nilai secara kuantitatif, penerapan model ini juga
memperlihatkan perubahan kualitas partisipasi siswa, mereka lebih aktif berdiskusi, mengemukakan pendapat,
dan merefleksikan nilai-nilai terkait materi. Dengan demikian proses pembelajaran menjadi kurang berpusat pada
guru dan lebih menempatkan siswa sebagai pelakuu utama kegiatan belajar.
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